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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah
yang harus diambil dan ditempuh serta gambaran mengenai masalah-masalah
yang dihadapi serta cara mengatasi permasalahan tersebut haruslah menggunakan
penelitian yang tepat. Sehingga berdasarkan permasalahan yang dibahas peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitian.>!

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan
pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta
pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam
bentuk dukungan data empiris di lapangan.? Menurut Sarwono, pendekatan
kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan

variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasional variabel

S1Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis (PT. Indeks, 2009), him. 3
S2Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 63-64
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masing-masing.>® Dalam pendektan ini peneliti banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya.>*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.>® Penelitian ini bertujuan
melakukan perbandingan suatu akibat perlakuan tertentu dengan suatu perlakuan
lain yang berbeda atau dengan tanpa perlakuan, sehingga dikenal dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok sebisa
mungkin sama atau hampir sama. Kelompok eksperimen diberi perlakuan
sedangkan kelompok kontrol tidak. Kemudian kedua kelompok tersebut diamati
untuk melihat perbedaan atau perubahan pada kelompok eksperimen dengan
membandingkan pada kelompok kontrol. Hasilnya nanti dibandingkan secara
stastistik.%®

Dalam penelitian ini desain penelitian yang dipilih Quasi Experimental
Design atau yang biasa disebut eksperimen semu. Dengan tujuan agar dapat
mengontrol semua variabel yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Peneliti
memberikan perlakuan eksperimental terhadap sebagian kelompok (kelas

eksperimen) dan membrikan perlakuan biasa kepada kelompok yang lain (kelas

%3 1bid, him.67-68

54,Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rinea Cipta, 2002),hIm. 10-11

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him.72

% Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya: Unesa University Press,
2011), him. 44
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kontrol). Peneliti juga tidak bisa mengontrol variabel secara penuh yang
kemungkinan besar mempengarui variabel terikat pada penelitian. Dalam
penelitian ini, kelas ekseperimen akan diberi model pembelajaran mind mapping

sedangkan kelas kontrolnya adalah pembelajaran selama ini dilakukan.

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.>” Populasi menurut Babbie
adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara
teoritis menjadi target hasil penelitian. Populasi pada prinsipnya adalah semua
anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal
bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari
hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
populasi target dan populasi akses. Populasi yang direncanakan dalam rencana
penelitian dapat disebut populasi target. Orang-orang atau benda yang dapat
ditemui ketika dalam penentuan jumlah populasi berdasarkan keadaan yang ada
disebut populasi akses.*®
Populasi bisa semua individu yag memiliki pola kelakuan tertentu atau
sebagian dari kelompok lain. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 146
siswa klas VIII di SMPN 3 Kras Kediri semester ganjil tahun pelajaran

2017/2018.

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 108
8Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan ..., himl.53
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Daftar siswa kelas VIII SMPN 3 Kras

No Kelas Jumlah

1 VI A 36

2 VIII B 40

3 VIIIC 36

4 VI D 34
Jumlah 146

2. Teknik Sampling Penelitian

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel dengan syarat
besarnya sampel harus terpenuhi dan representativenes atau mewakili semua
komponen populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling. Purposivei sampling yaitu teknik sampling yang dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, random atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.>®

Alasan digunakan teknik purposive sampling karena memerlukan dua
kelas yang sama kemampuannya serta dapat mewakili karakteristik populasi.
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapi yaitu mengetahui kemampuan berfikir
kreatif siswa. Dalam penelitian ini mengambil kelas VIII A dan kelas VIII B
sebagai objek penelitian karena kelas tersebut dirasa mampu mewakili
karakteristik populasi yang diinginkan dengan pertimbangan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki kemampuan yang hamper sama yang didasarkan pada nilai

rata-rata tes matematika.

5 Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian,..., him. 183
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3. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaketristik yang dimiliki oleh
populasi.®® Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua
orang atau benda diteliti, melainkan cukup menggunakan sampel yang
mewakilinya. Peneliti sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat
keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan kemampuan yang ada tidak
memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Dalam
penelitian ini sampel yang dipilih sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas
VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol, dengan
pertimbangan bahwa kelas tersebut mempunyai kemampuan yang homogen.
Jumlah siswa dalam sampel tersebut adalah kelas V111 A berjumlah 36 siswa dan
kelas V111 B berjumlah 40 siswa.
C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.® Dalam hal ini peneliti berusaha mengumpulkan data-data yang
bersumber dari:
a. Sumber data primer yaitu data pertama dilokasi penelitian atau obyek
penelitian.? Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan

kelas VIII B SMPN 3 Kras.

60 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,..., him 73

81Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 129

2Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Prenada Media Grup,
2008), him 122
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b. Sumber data sekunder merupakan sumber kedua atau sumber sekunder dari
data yang kita butuhkan. Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah guru matematika, kepala sekolah, beserta staf, dan dokumentasi.

2. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®® Dalam penelitian
ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).®*

Yang menjadi varibel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran

dan kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (X). Dengan

indikator pelaksanaan metode pembelajaran mind mapping bagi siswa.

Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.®®> Dalam hal ini yang
menjadi variabel terikat adalah kemampuan koneksi matematis dan hasil belajar
yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan variabel (Y) dengan indikator
penguasaan terhadap materi pelajaran matematika pada pokok bahasan

lingkaran.

63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him.94
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 61
% 1pid, him. 61
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3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif.® Macam-macam skala pengukuran dapat berupa:
skala nominal, skala ordinal, skala interval dan skala rasio. Dari skala
pengukuran itu akan diperoleh data nominal, ordinal, interval dan rasio. Pada
penelitian ini variabel bebasnya menggunakan skala pengukuran nominal dan

variabel terikatnya menggunakan skala pengukuran rasio.

D. Teknik Pengumpulan Data, Intrumen Penelitian, dan Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.®” Untuk memperoleh data yang diharapkan
maka dalam suatu penelitian diperlukan teknik pengumpulan data. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Teknik Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.% Tes digunakan untuk

% |bid, him.134
7 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian..., him. 83
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 127
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mengetahui tingkat koneksi matematis siswa dan hasil belajar siswa setelah
dilakukan pembelajaran serta untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran. Respon siswa dapat dilihat dari hasil jawaban tes siswa. Soal yang
diberikan dalam tes ini adalah soal uraian.

Dengan teknik inilah peneliti mendapatkan data atau hasil berupa nilai
atau skor dari tes yang diadakan pada waktu penelitian, kemudian nilai atau skor
yang didapat diolah atau disajikan dalam bentuk presentase tentang tingkat
koneksi matematis siswa dan dan hasil belajar siswa kemudian hasil dari skor
tes siswa tersebut peneliti analisa untuk mengetahui bagaimana pengaruh
metode mind mapping terhadap kemampuan koneksi dan hasil belajar siswa

pada kelas VIII A dan VIII B SMPN 3 Kras Kediri.

b. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam
observasi. Untuk memberikan gambaran serta kongkret mengenai kegiatan
pembelajaran digunakan dokumentasi foto dan operasional dari obyek
penelitian, misalnya arsip-arsip.
2. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu
metode. Intrumen data pada penelitian adalah sebagai berikut:
a. Pedoman Tes

Pedoman tes adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam

mengukur berpikir kreatif siswa. Disini peneliti hanya menbuat 4 butir soal tes
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yang nantinya oleh peneliti akan diklasifikasikan menjadi tiga bagian sesuai

dengan aspek yang nantinya akan diteliti, yaitu soal tentang lingkaran.

berdasarkan hasil tes siswa yang terbentuk uraian dengan jumlah 2 soal lau

diperoleh skor total untuk setiap siswa. Indikator hasil tes siswa sebagai berikut:

Tabel 3.1 Indikator Pedoman Hasil Belajar

Nomor Skor Nilai
Soal 5 4 3 2 1 Bobot
4 Caranya - Caranya - Caranya - Caranya Caranya 30
benar benar benar benar salah
Langkah- |- Langkah- |- Langkah- |- Langkah- Langkah- skor
langkahnya langkahnya langkahnya langkahnya langkahn % 6
benar sedikit benar sedikit ya salah
Operasi kesalahan |-  Operasi kesalahan Operasi
hitungnya |- Operasi hitungnya |- Operasi hitungnya
benar hitungnya salah hitungnya salah
Jawabannya benar - Jawabannya salah Jawabann
benar - Jawabannya benar - Jawabannya | ya benar
benar benar
5 Caranya - Caranya - Caranya - Caranya Caranya 30
benar benar benar benar salah
Langkah- |- Langkah- |- Langkah- |- Langkah- Langkah- skor
langkahnya langkahnya langkahnya langkahnya langkahn % 6
benar sedikit benar sedikit ya salah
Operasi kesalahan |-  Operasi kesalahan Operasi
hitungnya |- Operasi hitungnya |- Operasi hitungnya
benar hitungnya salah hitungnya salah
Jawabannya benar - Jawabannya salah Jawabann
benar - Jawabannya benar - Jawabannya | ya benar
benar benar
6 Caranya - Caranya - Caranya - Caranya Caranya 40
benar benar benar benar salah
Langkah- |- Langkah- |- Langkah- |- Langkah- Langkah- skor
langkahnya langkahnya langkahnya langkahnya langkahn % 8
benar sedikit benar sedikit ya salah
Operasi kesalahan |- Operasi kesalahan Operasi
hitungnya |- Operasi hitungnya |- Operasi hitungnya
benar hitungnya salah hitungnya salah
Jawabannya benar - Jawabannya salah Jawabann
benar - Jawabannya benar - Jawabannya | ya benar
benar benar
Total 100
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No. Skor Nilai
Soal 5 4 3 2 1 Bobot
1 Jawaban lengkap | Jawaban Jawaban Jawaban | Jawaban | 30
dan benar, serta | hampir sebagian samar- salah
lancar dalam | lengkap  dan | lengkap dan | samar dan | dan Skor x 6
memberikan benar serta | benar prosedural | tidak
bermacam-macam | dalam cukup
jawaban benar | memberikan detail
yang berbeda bermacam-
macam
jawaban benar
yang berbeda
2 Jawaban lengkap | Jawaban Jawaban Jawaban | Jawaban | 30
dan benar, serta | hampir sebagian samar- salah
lancar dalam | lengkap  dan | lengkap dan | samar dan | dan Skor x 6
memberikan benar serta | benar procedural | tidak
bermacam-macam | dalam cukup
jawaban benar | memberikan detail
yang berbeda bermacam-
macam
jawaban benar
yang berbeda
3 Jawaban lengkap | Jawaban Jawaban Jawaban | Jawaban | 40
dan benar, serta | hampir sebagian samar- salah
lancar dalam | lengkap  dan | lengkap dan | samar dan | dan Skor x 8
memberikan benar serta | benar procedural | tidak
bermacam-macam | dalam cukup
jawaban benar | memberikan detail
yang berbeda bermacam-
macam
jawaban benar
yang berbeda
Total 100




62

3.3 Keterangan Skor Kemampuan Koneksi Matematis

SKOR

INTERPRESTASI

KETERANGAN

Jawaban lengkap dan benar, serta
lancar dalam memberikan bermacam-
macam jawaban benar yang berbeda

Hubungan-hubungan matematis atau gagasan
digunakan dengan tepat sesuai pertanyaan dan
prosesnya juga benar, jawaban sesuai dengan
pertanyaan

Jawaban hampir lengkap dan benar
serta dalam memberikan bermacam-
macam jawaban benar yang berbeda

Hubungan-hubungan matematis dapat dipahami,
mengkoneksikan jawaban dengan pertanyaan yang
sesuai tetapi dalam prosesnya ada kesalahan
algoritma, kesalahan operasi atau kurang lengkap
menyelesaikan jawaban terhadap pertanyaan

Jawaban sebagian lengkap dan benar

Sedikit Nampak hubungan matematik. Ada usaha
mengkoneksikan jawaban tetapi prosesnhya kurang
sesuai dengan pertanyaan, jawaban kurang
memberikan gambaran tehadap pertanyaan.

Jawaban samar-samar dan procedural

Beberapa usaha dilakukan untuk menghubungkan
tugas dengan sujek-subjek lainnya, tetatpi belum
menunjukkan hubungan matematis, jawaban tidak
memberikan gambaran terhadap pertanyaan.

Jawaban salah dan tidak cukup detail

Tidak ada hubungan-hubungan yang dibuat, atau
tidak menjawab soal

b. Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan

data-data berupa benda-benda tertulis yang telah didokumentasikan untuk

dibaca, dipelajari dan berguna untuk penelitian. Pedoman ini digunakan untuk

mengetahui tentang data yang diperlukan dalam penelitian.

1. Analisis Intrumen

a. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrument (alat ukur), maksudnya

apakah instrumen yang dipakai betul-betul untuk mengukur apa yang akan
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diukur.®® Instrumen yang baik (yang berupa tes maupun nontes) harus valid dan
realibel. Vaiditas instrument yang berupa tes harus memenuhi validitas kontruksi
dan validitas isi."

Validitas kontruksi dapat digunakan pendapat dari ahli. Dalam hal ini setelah
instrumen di kontruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur berdasarkan
landasan teori tertentu, maka selanjutnya dikontruksikan dengan minimal 3
orang ahli yang sesuai dengan lingkup yang diteliti. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instumen yang telah disusun, apakah instrument dapat
digunakan tanpa perbaikan, dan mungkin dirombak total. Setelah engujian
konstrukdi dari para ahli dan berdasarkan pengalaman empirid di lapapangan,
maka diteruskan denga uji coba instrumen pada sampel dari mana populasi
diambil.” Sedangkan pengujian validitas ini dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrument lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan
dengan ahli, maka selanjutnya di uji cobakan dengan analisis item atau uji beda.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas kontruksi/validitas
ahli, vallidasi perhitungan manual dan SPSS. 16.0. Adapun rumus yang
digubakan untuk mencari validasi instrument ini adalah rumus korelasi product

moment yaitu:

_ NEXxY)-CX)QY)
rxy_ 2 2
J{NZX —ECXP2UNTY - V)?}

Keterangan:

89 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him 245
0 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ...him. 170
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, ...him. 172
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Ty = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subjek uji coba
rX = jumlah skor tiap item

YY = jumlah skor total

Y X*  =jumlah kuadrat skor item
YY? = jumlah kuadrat skor total

(X XY) =jumlah perkalian skor item dan skor total

Hasil perhitungan r,, dibandingkan pada tabel r product moment dengan taraf
signifikan 5%. Jika 7y, > 145, Maka butir soal tersebut valid/signifikan. Dan jika
Tyy < Ttaper, Maka butir soal tidak valid, dan tidak perlu direvisi atau digunakan.”

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi 7y, digunakan kriteria sebagai
berikut:

0,80 <7y, <1,00: sangat tinggi

0,60 <1, < 0,80 : tinggi

0,40 <17y,, 0,60 : cukup

0,20< Ty < 0,40 : rendah

Tyy < 0,20 : sangat rendah

b. Realibilitas Instrumen

Reabilitas adalah derajat konsisten intrumen yang bersangkutan.
Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu intrumen dapat dipercaya
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu intrumen dapat dikatakan
realibel jika selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang

sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.”

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,...hlm. 172
3 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,... hlm. 248
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Untuk mencari reliabilitas instrument yang berbentuk soal uraian, maka

digunkan rumus Alpha. Langkah-langkah menghitung rumusnya sebagai

berikut; "

1)

2)

3)

4)

Menghitung nilai varians skor tiap item dengan rumus:

zxp*
5 x, -t

N

Keterangan:

Si=

S; = varians skor tiap-tiap items
Y X2 = jumlah kuadrat item X;
L

= Xi)2 = jumlah item X; dikuadratkan
N = jumlah responden

Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:
ZS=&+&+%+W+&
i
Keterangan:
xS, = jumlah varians tiap item

Si+S,+S3+ -+, =varians item ke-1,2,3,...,n

Menghitung varians total dengan rumus:

(zx)’
Tx - =gt

t

S, =
‘ N

Keterangan:

S; = varians total

Y X,  =jumlah kuadrat X total

(x,)° = jumlah X total dikuadratkan

Masukan nilai Alpha dengan rumus:

o2

Keterangan:

T11 = nilai reliabilitas

4 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian,... him.239
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xS, = jumlah varians skor tiap-tiap item
S; = varians total
k = jumlah item

Nilai tabel r product momentdk = N — 1

Nilai r;; yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai product moment
pada tabel dengan ketentuan:’

jika 111 = 1qpe; Maka test tersebut reliabel

jika 11, < regper Maka test tersebut tidak reliabel

5 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian,... him.128



Kriteria Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi (r) Keputusan
0,800 — 1,000 Sangat Reliabel
06,00 — 0,799 Reliabel
0,400 — 0,599 Cukup Reliabel
0,200 — 0,399 Agak Reliabel
0,000 — 0,199 Tidak Reliabel
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Selain dengan cara rumus di atas maka dapat menggungan software SPSS
(Statistical Product and Service)16.0.

E. Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan

untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan.”® Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data

yang digunakan harus diarahkan untuk menjawab rumusan masalh atau menguji

hipotesus yang telah dirumuskan serta disesuaikan dengan jenis data yang

dikumpulkan.

Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis data, maka analisis yang

digunkan dalam eksperimen ini adalah analisis kuantitatif dengan penggunaan

rumus stastistik. Adapun teknik analisis statistik yang digunkan adalah uji

MANOVA dengan menggunakan progam SPSS 16.0.

76 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,...hIm.142
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Sebuah data dapat digunakan dalam penelitian jika memenuhi pra-syarat

berikut yaitu:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah data
mempunyai distribusi normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal jika
taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sedangkan jika taraf signifikansinya
kurang dari 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Uji normalitas
dilakukan untuk data post-test. Data tersebut dihitung menggunakan SPSS 16.0
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki
Asymp. Sig. lebih dari 0,05.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah data hasil post-test dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Suatu distribusi
dikatakan homogen jika taraf signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sedangkan
jika taraf signifikansinya kurang dari 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak
homogen. Untuk menguji homogenitas peneliti menggunakan SPSS 16.0.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh yaitu nilai signifikansinya lebih
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen.

Selanjutnya peneliti menggunakan uji MANOVA, adapun uji prasyarat

tersebut adalah:’’

1. Uji Homogenitas Varian

" Ridwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 184
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Digunakan untuk menguji apakah data memiliki varian yang homogen
atau tidak. Pengujian homogentitas varian dilakukan terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini
homogenitas varian data dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 dengan kriteria
pengujian. Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji Levene’s dengan
kriteria nilai Sig > 0,05

a) Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka nilai H,
ditolak yakni data memilki varian yang tidak sama atau tidak homogen.

b) Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka nilai H,
diterima yakni data memilki varian yang sama atau homogen.

1) Uji Homogenitas Matriks Varians/Covarian
Digunakan untuk menguji apakah data memilki matriks varians/covarian

yang homogen atau tidak .”® dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan

dengan bantuan SPSS 16.0. uji homogenitas matrik varians/covarian dapat
dilihat dari hasil uji Box’s M dengan Kriteria pengujian:

a) Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka nilai H,
ditolak yakni data memilki matriks varian yang tidak sama atau tidak
homogen.

b) Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka nilai H,
diterima yakni data memilki matriks varian yang sama atau homogen.

2) Uji Hipotesis

8 Ridwan, Dasar-dasar Statistika,...., him. 187
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Setelah diberikan post test pada peserta didik. Data yang diperoleh dari hasil
pengukuran kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai

dengan hipotesis yang diharapkan.

UJl MANOVA
Peneliti menggunakan uji MANOVA, pada uji MANOVA jumlah variabel
dependen lebih dari satu (metrik atau interval) dan variabel independen
jumlahnya dapat satu atau lebih (non-metrik atau nominal). ”° Uji multivariate
digunakan untuk menguji apakah setiap faktor mempengaruhi grup variabel
dependen.® Multivariate Analysis of Variance atau MANOVA merupakan
suatu teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian signifikansi
perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok untuk dua atau lebih
variabel dependen/terikatnya.®! Teknik ini bermanfaat untuk menganalisis
banyak variabel (lebih dari dua) yang berskala interval dan rasio.®
Dalam penelitian ini, yang akan diteliti menggunakan uji MANOVA
adalah pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan
koneksi matematis dan hasil belajar siswa. Setelah diperoleh nilainya, adapun

kaidah menentukan hasil uji berdasarkan yang berarti:

" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete, (Semarang: Badan Penerbit Universitas

Diponegoro, 2013), him 86

8 bid, him. 87
81 Imam Azhar, 2012, Multivariate Analysis of Variance, e-journal Studi Islam Madinah,

Vol.7, No.1, http://ejournal.staidra.ac.idindex.phpMADINAHarticleview3536, diakses 20
Desember 2016, him 22-23

20

82 Supranto, Analisis Multivariat Arti & Interpretasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.
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1) Jika Taraf Signifikansi > nilai « 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak, yang berarti rata-rata kedua perlakuan mempunyai kesamaan

secara signifikan.

2) Jika Taraf Signifikansi < nilai « 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima, yang berarti rata-rata kedua perlakuan berbeda secara signifikan.

Uji MANOVA akan dilakukan denganbantuan SPSS.

F. Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh hasil dari penelitian, peneliti menggunakan prosedur dan
tahapan-tahapan. Sehingga penelitian dapat berjalan secara fokus dan terarah.
1. Persiapan penelitian
a. Membuat, mengumpulkan dan melakukan seminar proposal dengan
didampingi Dosen Pembimbing
b. Melakukan observasi kepada SMPN 3 Kras Kediri yang adkan dijadikan
sebagai tempat penelitian.
c. Meminta surat permohonan ijin penelituan kepada Dekan FTIK
d. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada Kepala SMPN 3 Kras
Kediri
e. Berkonsultasi kepada Kepala SMPN 3 Kras Kediri dan juga guru bidang
studi matematika untuk mengetahui kondisi dan lokasi penelitian, serta
menginformasikan secara garis besar kapan dan bagaimana rencana

penelitiaanya nanti.
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2. Mengadakan studi pendahulun
a. Membuat RPP dan tes yang digunkan dalam penelitian, serta
mengkonsultasikan perangkat pembelajaran kepada Dosen Pembimbing
dan dan guru bidang studi matematika untuk memperoleh nasehat dan
mengajukan beberapa pertanyaan.
b. Peneliti membaca laporan penelitian terdahulu
3. Pengumpulan data
a. Peneliti melakukan praktik mengajar di kelas sesuai dengan RPP yang telah
dibuat.
b. Peneliti melakukan tes pada siswa yang menjadi subjek penelitian.
c. Data hasil tes akan dianilis dengan menggunakan analisis statistik, yaitu uji
MANOVA, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.
4. Pengolahan data
a. Mengklasifikasi data
b. Mengolah data
c. Analisis data menggunakan uji MANOVA untuk menguji signifikasi
d. Penarikan kesimpulan
5. Penulisan laporan
Tahap terakhir merupakan tahap yang paling penting dalam proses
pelaksanaan penelitian adalah tahap menulis laporan hasil penelitian, melaporkan
hasil penelitian akan menentukan bagaimana proses penyebaran pengalaman

penelitian berlangsung sebagaimana mestinya di masyarakat luas.



